
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Prevalensi Theilleria Di 

Kabupaten Bone Bolango dipengaruhi faktor sistem pemeliharaan yang kurang 

baik sehingga menimbulkan agen vektor caplak yang membawa benih penyakit 

parasit darah Theilleria pada sapi. Dari 100 ekor sapi yang diperiksa ada 37 ekor 

sapi yang di temukan positif terinfeksi Theilleria (Theilleriosis). 

5.2 Saran 

Penanggulangan kasus infeksi parasit darah dapat dilakukan dengan 

program pengendalian dan pemberantasan vektor secara berkesinambungan di 

Kabupaten Bone Bolango. Perlu adanya tindakan dalam hal memperbaiki system 

pemeliharaan dengan baik agar ternak yang di pelihara tidak terjangkit vektor 

Caplak, sehingga ternak-ternak sapi yang di pelihara oleh masyarakat tidak 

dengan mudah terinfeksi oleh parsit darah yaitu Theilleria (Theilleriosis). 
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